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Abstract. This study investigates the relationship between green human capital, innovation 
activity, and business performance in the hotel industry in Yogyakarta, Indonesia. Despite the 
importance of human resources and innovation for the competitive advantage of hotels, 
empirical evidence on the links between these factors is scarce. Drawing on a quantitative 
survey of 50 hotel managers, this research examines the direct effect of green human capital 
on business performance and the indirect effect through innovation activity, using PLS-SEM 
analysis. The findings reveal that green human capital has a significant positive impact on 
both innovation activity and business performance. Moreover, innovation activity mediates 
the relationship between green human capital and business performance. These results 
underscore the critical role of green human capital in driving innovation and improving 
business outcomes in the hotel industry. The study contributes to the literature by providing 
new insights into the mechanisms through which green human capital influences hotel 
performance and offers practical implications for hotel managers seeking to leverage human 
resources for sustainable competitive advantage. 
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1. Introduction  
Pariwisata merupakan salah satu sektor industri yang saat ini banyak mendapat perhatian dari 

banyak negara di dunia (Mahmoud, 2021). Pariwisata Indonesia adalah salah satu industri dengan 
pertumbuhan tercepat di Asia Tenggara (Wahyono, 2020). Wisata budaya merupakan salah satu jenis 
wisata yang ada di Indonesia. Di Yogyakarta, pariwisata ini berkembang cukup pesat dengan 
menawarkan pertunjukan budaya baik yang berwujud maupun tidak berwujud, budaya hidup, dan 
warisan budaya ( Wijayanti & Damanik , 2018). Pariwisata di Yogyakarta menarik banyak wisatawan 
lokal dan internasional. Perkembangan pariwisata ini telah menyebabkan pertumbuhan pesat dalam 
industri perhotelan. Seiring dengan meningkatnya jumlah wisatawan di Yogyakarta, jumlah hotel pada 
tahun 2018 hingga tahun 2020 pun mengalami peningkatan. Pada tahun 2018 terdapat 685 hotel, pada 
tahun 2019 meningkat menjadi 773 hotel, dan meningkat lagi menjadi 790 hotel pada tahun 2020 
( Puspita et. al., 2022). 

Industri perhotelan berada dalam lingkungan yang sangat kompetitif. Dalam menghadapi 
lingkungan bisnis ini, inovasi dan perilaku inovatif sangat diperlukan untuk merespon perubahan 
lingkungan bisnis dan meningkatkan daya saing (Le & Lei, 2019). Kegiatan inovatif di bidang 
perhotelan bertujuan untuk menciptakan dan memperkenalkan inovasi. Inovasi dalam hal ini dapat 
berupa pemanfaatan teknologi informasi dan telekomunikasi yang canggih, kesempurnaan teknologi 
penyediaan layanan hotel; memperbarui layanan hotel, model bisnis hotel, membentuk aliansi strategis, 
dan memperkenalkan bentuk modern dalam menjalankan kompleks hotel ( Nikolskaya et. al., 2018). 
Ketidakpastian dan kondisi pasar yang kompetitif memaksa perusahaan untuk mempertimbangkan 
kembali strateginya untuk mencapai keunggulan kompetitif jangka panjang (Linden, 2021). 
Keunggulan kompetitif dapat dicapai dan dipertahankan dengan memiliki dan menciptakan sumber 
daya yang unik dan sulit ditiru (Aman-Ullah et. al., 2022). Keunikan tersebut didasarkan pada 
kompetensi pegawai yang meliputi pengetahuan, keterampilan, keahlian, dan kapasitas ( Mubarik et. 
al., 2020). Pengetahuan sebagai bagian dari sumber daya merupakan salah satu faktor penting yang 
berkontribusi terhadap keberhasilan perusahaan ( Basri , 2019). Pengetahuan merupakan kebutuhan 
dasar yang harus dimiliki oleh setiap perusahaan agar inovasi terus dilakukan sehingga dapat 
meningkatkan kualitas produk dan layanan secara berkelanjutan. 

Untuk melakukan kegiatan inovasi diperlukan sumber daya manusia pendukung. Pada dasarnya 
setiap perusahaan memerlukan modal untuk menunjang operasionalnya. Sumber daya manusia adalah 
salah satunya. Manusia menjalankan operasional perusahaan sehingga pentingnya investasi sumber 
daya manusia terlihat dari kinerja perusahaan. Perusahaan dengan karyawan yang lebih terlatih dan 
terampil dapat berkinerja lebih baik dibandingkan perusahaan dengan sumber daya manusia yang lebih 
rendah ( Asmawiyah et. al., 2020). Dengan kata lain, sumber daya manusia merupakan aktor utama 
dalam kinerja suatu perusahaan. Bukti empiris mengenai hubungan antara sumber daya manusia ramah 
lingkungan, aktivitas inovasi, dan kinerja lingkungan dalam industri perhotelan di Indonesia masih 
langka. Sumber daya manusia yang ramah lingkungan mencakup praktik-praktik yang bertujuan untuk 
memberikan dampak hijau dan ekologis pada perusahaan dan terkait dengan strategi lingkungan 
perusahaan. Penelitian mengenai green human capital dan aktivitas inovasi secara umum menunjukkan 
bahwa GHC berpengaruh positif terhadap aktivitas inovasi ( Parida & Brown, 2021). Selain itu, 
perusahaan yang menerapkan kegiatan inovasi memiliki kinerja yang baik (Aftab et. al, 2022). 
Meskipun demikian, bukti empiris yang mendukung argumen tersebut masih kurang, terutama di 
industri perhotelan. 

Industri perhotelan di Yogyakarta, Indonesia, mengalami dinamika signifikan, seiring dengan 
meningkatnya kesadaran akan pentingnya praktik ramah lingkungan. Kota ini, sebagai salah satu 
destinasi wisata utama di Indonesia, menghadapi tekanan untuk mempertahankan keberlanjutan 
lingkungan sambil tetap meningkatkan kinerja ekonomi (Surya, 2020). Fenomena ini mendorong 
perusahaan hotel untuk berinvestasi dalam Green Human Capital (GHC), yang melibatkan pelatihan 
dan pengembangan karyawan dalam praktik-praktik berkelanjutan (Sharif, 2023); (Buhaya, 2024). 
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Meskipun konsep GHC semakin populer, terdapat kesenjangan penelitian mengenai dampaknya 
terhadap kinerja hotel di Yogyakarta, terutama dalam memahami peran aktivitas inovasi sebagai 
mediator dalam hubungan ini. Penelitian sebelumnya seringkali hanya menyoroti hubungan langsung 
antara GHC dan kinerja perusahaan tanpa mempertimbangkan faktor-faktor perantara yang dapat 
mempengaruhi hasil akhir. Penelitian ini menguji pengaruh langsung sumber daya manusia ramah 
lingkungan terhadap kinerja perusahaan dan pengaruh tidak langsung melalui aktivitas inovasi. Sejauh 
pengetahuan peneliti, belum ada penelitian yang dipublikasikan yang membahas masalah ini di industri 
perhotelan. Penelitian ini menambah pengetahuan tentang keterkaitan antara GHC, aktivitas inovasi, 
dan kinerja perusahaan di industri perhotelan. Penelitian ini menunjukkan bagaimana kinerja 
perusahaan industri perhotelan dapat ditingkatkan melalui sumber daya manusia yang ramah 
lingkungan.  

 

2. Literature Review  
Definisi sumber daya manusia ramah lingkungan (green human capital) masih jarang ditemukan 

dalam literatur. Green human capital (GHC) diartikan sebagai akumulasi berbagai soft skill pegawai, 
yaitu pengetahuan dan keterampilan serta sikap dan komitmen pegawai terhadap inovasi ramah 
lingkungan, yang ada dalam diri pegawai (Chen, 2008). Sumber daya manusia ramah lingkungan 
dianggap sebagai sumber daya inti untuk bersaing secara berkelanjutan bagi perusahaan (Yong et. al., 
2019). Dalam mengejar inovasi dan diferensiasi dari para pesaingnya, perusahaan semakin 
mengandalkan kompetensi dan pengetahuannya sehingga pengetahuan menjadi sumber daya penting 
untuk meningkatkan daya saing dan keunggulan. Pengetahuan menjadi salah satu aset tak berwujud 
dimana aset tak berwujud bernilai, langka, dan tidak mudah ditiru (Yong et. al., 2022). Pengetahuan 
dan keterampilan karyawan berkontribusi terhadap keberlanjutan sumber daya manusia ramah 
lingkungan. Modal manusia ramah lingkungan (green human capital) adalah landasan dari proses modal 
intelektual ramah lingkungan yang mendorong modal struktural ramah lingkungan. Sumber daya 
manusia berperan dalam memberikan keterampilannya untuk implementasi strategi perusahaan. 
Sumber daya manusia menjadi aset berharga dan tidak dapat ditiru yang menghasilkan keunggulan 
kompetitif.  

Inovasi adalah penerapan produk atau proses baru atau perubahan signifikan (Gault, 2018). Inovasi 
berkaitan dengan produk dan proses. Inovasi produk dan proses harus 'baru atau ditingkatkan secara 
signifikan'. Kegiatan inovasi merupakan pendorong utama pertumbuhan perusahaan yang berkelanjutan 
karena inovasi dapat membantu perusahaan mencapai kinerja yang baik dengan pengembangan produk 
atau proses. Kegiatan inovasi merupakan pendorong utama kesuksesan hotel. Inovasi digunakan 
sebagai alat untuk meningkatkan pangsa pasar. Inovasi yang berhasil mampu memfasilitasi peningkatan 
posisi pasar, menarik pelanggan potensial, dan memperoleh keunggulan kompetitif ( Gurlek & Tuna, 
2017). 

Gagasan tentang kinerja bisnis telah digunakan secara setara dengan istilah yang berbeda, seperti 
kinerja perusahaan dan kinerja organisasi (Chienwattanasook et. al., 2019). Kinerja perusahaan 
didasarkan pada penciptaan dan penyampaian nilai perusahaan kepada pelanggan untuk pada akhirnya 
menghasilkan sesuatu yang positif bagi perusahaan (Hameed et. al., 2021). Dalam industri perhotelan, 
pemberian layanan merupakan faktor utama yang mempengaruhi kinerja perusahaan (Teng, 2019). 
Artinya peningkatan inovasi pelayanan akan meningkatkan kinerja bisnis hotel secara keseluruhan 
(Hameed et. al., 2021). Keberhasilan mencapai tujuan atau kinerja bisnis bergantung pada sumber daya 
berwujud dan sumber daya tidak berwujud seperti manajemen pengetahuan yang baik (Yong et. al., 
2022). 

3. Research Method 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei eksplanatori untuk 
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menguji hubungan kausal antara Green Human Capital (GHC), aktivitas inovasi, dan kinerja hotel di 
Yogyakarta. Populasi penelitian mencakup semua hotel berbintang di Yogyakarta, dengan sampel 
diambil menggunakan teknik purposive sampling, di mana hotel-hotel yang memiliki kebijakan atau 
program terkait GHC dan inovasi dipilih secara sengaja. Diharapkan sekitar 50-100 hotel akan 
berpartisipasi. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada manajer atau staf HR dari 
hotel-hotel terpilih. Kuesioner dirancang untuk mengukur variabel GHC, aktivitas inovasi, dan kinerja 
hotel. Green Human Capital diukur menggunakan item-item yang menilai pelatihan dan pengembangan 
karyawan dalam praktik-praktik ramah lingkungan, sementara aktivitas inovasi dinilai dari sejauh mana 
hotel melakukan inovasi dalam operasional dan layanan mereka. Kinerja hotel diukur melalui item-item 
yang menilai kinerja finansial dan non-finansial, termasuk kepuasan pelanggan dan efisiensi 
operasional. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner tertutup dengan skala Likert 5 poin, dari 
"sangat tidak setuju" hingga "sangat setuju". Validitas dan reliabilitas kuesioner diuji terlebih dahulu 
melalui uji coba pada sejumlah kecil responden sebelum digunakan dalam penelitian utama. Teknik 
analisis data melibatkan analisis jalur (path analysis) untuk menguji hubungan langsung dan tidak 
langsung antara variabel-variabel yang diteliti. 
Gambar 1 berikut ini merupakan kerangka penelitian  
 

 

Fig.1: Kerangka Penelitian  

 

4. Results And Discussion 
Results 
Description 

Analisis data dilakukan terhadap data primer yang diperoleh dari populasi penelitian. Uji normalitas 
data perlu dilakukan sebagai uji prasyarat analisis hipotesis. Tabel 1 merupakan hasil uji normalitas 
data, terlihat tidak ada data yang hilang dan outlier pada data. 
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Table 1. Descriptive analysis results 

  No. Missing Mean Median Min Max St. 
Dev 

Excess 
Kurtosis 

Skewness 

GHC1 1 0 4.000 4 2 5 1.114 -1.089 -0.627 
GHC2 2 0 4.020 4 1 5 1.122 0.449 -1.091 
GHC3 3 0 3.860 4 1 5 1.200 -0.211 -0.795 
GHC4 4 0 3.800 4 1 5 1.233 -0.112 -0.858 
GHC5 5 0 4.160 5 1 5 1.102 0.305 -1.161 
IA1 6 0 3.580 4 1 5 1.168 -0.179 -0.666 
IA2 7 0 3.780 4 1 5 1.064 0.293 -0.876 
IA3 8 0 3.820 4 1 5 0.994 -0.194 -0.505 
IA4 9 0 3.600 4 1 5 1.166 -0.487 -0.484 
IA5 10 0 4.020 4 1 5 1.122 0.449 -1.091 
BP1 11 0 4.040 4 1 5 0.979 0.735 -1.006 
BP2 12 0 4.040 4 1 5 1.058 0.064 -0.919 
BP3 13 0 4.120 4 1 5 1.032 0.686 -1.149 
BP4 14 0 3.840 4 1 5 1.138 -0.751 -0.598 
BP5 15 0 3.940 4 1 5 1.173 -0.210 -0.876 

 

Statistical analysis 
Pendekatan pemodelan persamaan struktural dua tahap digunakan untuk menyelesaikan konstruksi 

dan menguji hipotesis. Pertama, model pengukuran digunakan untuk menyempurnakan item dan 
konstruk dengan melakukan beberapa pemeriksaan yaitu reliabilitas item, reliabilitas komposit, 
validitas konvergen, dan validitas diskriminan. Kedua, hipotesis diuji untuk mengetahui hubungan 
struktural antar konstruk. Reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi indikator. Nilai 
Cornbach’s Alpha digunakan untuk mengukur reliabilitas indikator. Dari hasil pengujian diperoleh nilai 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,907 – 0,936. Hasil tersebut berarti setiap konstruk dalam kuesioner dapat 
diandalkan sehingga tidak perlu menghilangkan satu item pun. Nilai loadings menunjukkan validitas 
konvergen. Seluruh konstruk mempunyai nilai loadings lebih besar dari 0,7 yang berarti seluruh item 
valid. Validitas juga diukur menggunakan nilai AVE. Nilai AVE disarankan ≥  0,5 agar kriteria 
terpenuhi (Hair et.al., 2020). Nilai AVE seluruh konstruk lebih besar dari 0,5. Oleh karena itu, datanya 
dapat dipercaya keabsahannya. Tabel 2 menunjukkan hasil analisis reliabilitas dan validitas. 

 

Table 2. Model Outer Loading 

Variabel Inquiry Indicator Loading 
Factor 

AVE Cronb
ach's 

Alpha 
Business 
Performance 

BP1 
BP2 
BP3 
BP4 
BP5 

1. Financial Performance 
2. Customer Satisfaction 
3. Hotel Reputation 
4. Operational Efficiency 
5. Competitive Advantage 

0.913 
0.915 
0.869 
0.862 
0.902 

0.796 0.936 

Green human 
capital 

GHC1 
GHC2 
GHC3 
GHC4 
GHC5 

1. Environmental Training 
2. Employee Environment Competency 
3. Employee Environmental Awareness 
4. Participation in Green Initiatives 
5. Environmental Rewards and Recognition 

0.847 
0.859 
0.862 
0.847 
0.856 

0.729 0.907 

Innovation 
activity 

IA1 
IA2 
IA3 
IA4 
IA5 

1. Process Innovation 
2. Use of Technology 
3. Product and Service Development 
4. Collaboration for Innovation 
5. Innovation Culture in Hotels 

0.847 
0.850 
0.878 
0.851 
0.905 

0.751 0.917 
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Source: SEM-PLS Data 

Analisis model struktural 

Setelah model pengukuran divalidasi, model struktural dievaluasi menggunakan prosedur 
boostrapping dengan 50 sampel untuk mengetahui signifikansi koefisien jalur. Estimasi lengkap model 
struktural ditunjukkan pada Tabel 3. Tabel 3 memuat tiga hipotesis langsung yang diterima. Lebih 
khusus lagi, hasil mengkonfirmasi bahwa sumber daya manusia ramah lingkungan dan kinerja 
perusahaan memiliki hubungan yang signifikan (β = 0.551; T stat = 2.932; p value = 0.004); sumber 
daya manusia hijau mempunyai hubungan yang signifikan dengan kegiatan inovasi (β = 0,988; T stat = 
258,878; p value = 0,000); aktivitas inovasi mempunyai hubungan yang signifikan dengan kinerja 
perusahaan (β = 0,443; T stat = 2,354; p value = 0,019) sehingga hipotesis H1, H2, dan H3 diterima. 
Untuk menguji pengaruh mediasi aktivitas inovasi terhadap hubungan antara sumber daya manusia 
ramah lingkungan dan kinerja perusahaan, digunakan PLS-SEM. Berdasarkan hipotesis moderasi yang 
dirumuskan, aktivitas inovasi berhasil memediasi hubungan antara green human capital dan kinerja 
perusahaan (β = 0.437; T stat = 2.348; p value = 0.019) sehingga H4 diterima. 

Tabel 2. Hasil analisis hipotesis 

Hipotesis Hubungan Koefisien (β) SD Statistik T Nilai P Keputusan 

H1 GHC -> BP 0,551 0,188 2.932 0,004 Diterima 
H2 GHC -> IA 0,988 0,004 258.878 0,000 Diterima 
H3 IA -> BP 0,443 0,188 2.354 0,019 Diterima 

Efek mediasi 
H4 GHC -> IA -> BP 0,437 0,186 2.348 0,019 Diterima 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fig.2: Output Smart Pls 

 

Discussion 

Sumber daya manusia merupakan aset penting bagi perusahaan, khususnya yang bergerak di bidang 
perhotelan (Mahmoud, 2021). Karena sektor perhotelan sangat bergantung pada tenaga kerja manusia, 
keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan mereka juga penting bagi perusahaan perhotelan. Bagi staf 
manajemen, organisasi harus fokus pada kepemimpinan untuk menjaga kelancaran operasional karena 
pekerjaan mereka dilakukan secara berlapis, mulai dari penerimaan, penyedia layanan, hingga manajer. 
Pariwisata merupakan salah satu penyumbang penting perekonomian di Yogyakarta. Hal ini harus 
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dibarengi dengan peningkatan kualitas maupun kuantitas akomodasi agar menjadi destinasi yang 
menyenangkan bagi wisatawan. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan yang tepat sebelum 
melakukan outsourcing tenaga kerja. Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting untuk mengetahui 
pentingnya sumber daya manusia terhadap kinerja perusahaan pada industri perhotelan di Yogyakarta. 
Penelitian ini juga menguji peran kegiatan inovasi dengan sumber daya manusia ramah lingkungan dan 
kinerja perusahaan. Untuk menguji hubungan tersebut, penelitian ini merumuskan empat hipotesis 
penelitian. Keempat hipotesis diterima. Penjelasan rinci mengenai hipotesis tersebut adalah sebagai 
berikut. 

Penelitian ini menemukan bahwa Green Human Capital (GHC) memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap kinerja hotel di Yogyakarta penelitian ini sejalan dengan pnelitian yang dilakukan 
oleh (Nisar, 2021); (Mansoor, 2021); (Munawar, 2022); ( Yusoff et. al., 2020) Studi tersebut 
menyatakan bahwa praktik manajemen sumber daya manusia yang ramah lingkungan dapat mendorong 
kinerja perusahaan.Temuan ini menggarisbawahi pentingnya pelatihan dan pengembangan 
keterampilan lingkungan di kalangan karyawan hotel (Haldorai, 2022). Karyawan yang memiliki 
pemahaman yang baik tentang praktik ramah lingkungan cenderung lebih efisien dalam menggunakan 
sumber daya, seperti air dan energi, yang pada gilirannya dapat mengurangi biaya operasional hotel 
(Raza, 2022). Selain itu, karyawan yang terlatih dengan baik dalam praktik ramah lingkungan dapat 
membantu hotel mengurangi limbah dan emisi, sehingga mendukung tujuan keberlanjutan perusahaan 
dan memberikan dampak positif bagi lingkungan sekitar. Kesadaran lingkungan yang tinggi di kalangan 
karyawan juga berkontribusi pada peningkatan citra hotel di mata pelanggan (Palacios, 2020). 
Pelanggan semakin memperhatikan praktik keberlanjutan dalam memilih hotel, dan hotel yang 
menunjukkan komitmen kuat terhadap lingkungan cenderung lebih disukai. Kesadaran dan keterlibatan 
karyawan dalam praktik ramah lingkungan mencerminkan nilai-nilai perusahaan yang positif, yang 
dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan (Moise, 2021). Hotel yang diakui memiliki 
karyawan yang peduli dan bertindak untuk menjaga lingkungan akan lebih mudah membangun reputasi 
yang baik dan menarik pelanggan yang sadar akan isu-isu lingkungan. Partisipasi aktif karyawan dalam 
inisiatif hijau juga memainkan peran penting dalam memperkuat kinerja hotel (Pham, 2020). Inisiatif 
hijau ini dapat berupa program pengelolaan sampah, penggunaan bahan ramah lingkungan, atau 
partisipasi dalam kegiatan penghijauan. Ketika karyawan merasa terlibat dan berkontribusi dalam 
inisiatif ini, karyawan cenderung lebih termotivasi dan memiliki semangat kerja yang tinggi. Hal ini 
tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang positif 
dan produktif (Gelan, 2021).  

Penelitian ini mengungkap bahwa Green Human Capital (GHC) memiliki dampak positif yang 
signifikan terhadap aktivitas inovasi di hotel-hotel di Yogyakarta temuan ini sejalan dengan penelitian 
(Song, 2021); (Aftab et. al., 2022). (Ni, 2023). (Ahakwa, 2024) Temuan ini menunjukkan bahwa 
investasi dalam pengembangan GHC, seperti pelatihan karyawan dalam praktik ramah lingkungan dan 
pengetahuan tentang keberlanjutan, secara langsung mempengaruhi tingkat inovasi yang dilakukan oleh 
hotel. Karyawan yang memiliki keterampilan dan kesadaran lingkungan yang tinggi cenderung lebih 
mampu mengusulkan dan menerapkan ide-ide baru yang berkontribusi pada efisiensi operasional, 
peningkatan layanan, dan pengembangan produk baru yang ramah lingkungan (Anwar, 2020).  Green 
Human Capital memberikan landasan yang kuat bagi hotel untuk menerapkan praktik inovatif dalam 
berbagai aspek operasional (Haldorai, 2022). pengetahuan yang diperoleh melalui pelatihan Green 
Human Capital, karyawan dapat mengidentifikasi peluang untuk mengurangi konsumsi energi, 
mengoptimalkan penggunaan sumber daya, atau bahkan mengembangkan produk dan layanan baru 
yang lebih berkelanjutan. Ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan hotel tetapi juga 
meningkatkan daya saing mereka di pasar yang semakin menuntut. 

Selain itu, Green Human Capital juga berkontribusi pada budaya inovasi di hotel. Karyawan yang 
diberdayakan dengan Green Human Capital cenderung merasa lebih termotivasi untuk berpartisipasi 
dalam proses inovasi (Farooq, 2022). Karyawan merasa bahwa kontribusi  terhadap praktik ramah 
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lingkungan diakui dan dihargai, yang pada gilirannya meningkatkan semangat kerja dan kreativitas 
dalam mencari solusi baru (Al-Hawari, 2021). Inisiatif inovatif yang didukung oleh Green Human 
Capital menciptakan lingkungan kerja yang mempromosikan kolaborasi, eksperimen, dan penemuan 
baru, yang merupakan pondasi untuk kemajuan hotel dalam industri perhotelan (Meirun, 2024). 
Pentingnya Green Human Capital dalam meningkatkan aktivitas inovasi juga menggarisbawahi peran 
strategis manajemen dalam menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi. Manajemen hotel perlu 
tidak hanya berkomitmen untuk mengembangkan Green Human Capital tetapi juga untuk menciptakan 
struktur organisasi yang memfasilitasi kolaborasi lintas departemen dan ide-ide baru (Paul, 2023). 
Dukungan aktif dari manajemen terhadap inisiatif inovatif membantu mempercepat adopsi teknologi 
baru dan perubahan organisasional yang diperlukan untuk mempertahankan keunggulan kompetitif (Tu, 
2021).  

Penelitian ini menemukan bahwa aktivitas inovasi memiliki pengaruh positif yang signifikan  
terhadap kinerja hotel Artinya kegiatan inovasi memegang peranan penting bagi keberhasilan 
perusahaan. Hubungan tersebut juga didukung oleh temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa 
aktivitas inovasi baik berupa inovasi produk maupun inovasi produk mempunyai hubungan positif yang 
signifikan terhadap kinerja perusahaan baik inovasi proses berpengaruh positif terhadap kinerja 
perusahaan maka H3 diterima ( Turulja & Bajgoric , 2018)  hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Asadi, 2020); (Jawabreh, 2020); (Hameed, 2021); (Patwary, 2024); (Elshaer, 2024) 
Temuan ini menunjukkan bahwa hotel yang aktif dalam mengembangkan dan menerapkan inovasi, baik 
dalam produk, layanan, maupun proses operasional, cenderung mencapai kinerja yang lebih baik. 
Inovasi produk dan layanan, seperti memperkenalkan fasilitas ramah lingkungan atau layanan digital 
yang meningkatkan pengalaman tamu, dapat menarik pelanggan baru dan mempertahankan pelanggan 
yang sudah ada (Chang, 2024). Hal ini tidak hanya meningkatkan pendapatan tetapi juga memperkuat 
posisi kompetitif hotel di pasar yang semakin kompetitif. Selain inovasi produk dan layanan, inovasi 
dalam proses operasional juga memberikan kontribusi besar terhadap kinerja hotel. Penggunaan 
teknologi baru untuk meningkatkan efisiensi operasional, seperti sistem manajemen energi yang 
canggih atau aplikasi untuk manajemen tamu, dapat mengurangi biaya operasional dan meningkatkan 
produktivitas. Dengan mengadopsi teknologi baru, hotel dapat mengotomatisasi berbagai proses, 
mengurangi kesalahan manusia, dan memberikan layanan yang lebih cepat dan tepat kepada pelanggan.  

Penelitian ini menemukan bahwa aktivitas inovasi memediasi hubungan antara Green Human 
Capital dan kinerja hotel. Hasilnya menunjukkan bahwa dengan aktivitas inovasi yang kuat maka 
perusahaan akan mengalami peningkatan kualitas ke arah yang lebih baik sehingga kinerja perusahaan 
terus berkembang. Ketika aktivitas inovasi suatu perusahaan tetap terjaga, maka inovasi akan 
berdampak pada peningkatan pengetahuan dan kinerja sumber daya manusia. Argumen ini didukung 
oleh temuan sebelumnya yang menegaskan bahwa inovasi memainkan peran mediasi antara hubungan 
antara sumber daya manusia dan kinerja bisnis (Wang & Juo , 2021); (Shahbaz, 2024); (Rana, 2024); 
(Hassanein, 2024) 

Temuan ini mengungkapkan bahwa Green Human Capital tidak hanya berdampak langsung pada 
kinerja hotel tetapi juga mempengaruhi kinerja melalui peningkatan aktivitas inovasi yang dilakukan 
oleh karyawan (Aboramadan, 2021).  
 

5. Conclusion 
Green Human Capital (GHC) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja hotel di 

Yogyakarta melalui aktivitas inovasi. Temuan ini menunjukkan bahwa investasi dalam pengembangan 
karyawan terkait keberlanjutan dan lingkungan tidak hanya meningkatkan kesadaran dan kompetensi 
lingkungan mereka, tetapi juga merangsang aktivitas inovatif di dalam hotel. Aktivitas inovasi ini, pada 
gilirannya, memberikan manfaat berlipat bagi hotel, termasuk peningkatan efisiensi operasional, 
peningkatan kepuasan pelanggan, dan peningkatan citra perusahaan dalam hal keberlanjutan. Implikasi 
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dari penelitian ini adalah pentingnya manajemen hotel untuk mengintegrasikan strategi pengembangan 
GHC ke dalam budaya organisasi mereka. Dukungan yang kuat dan komitmen dari manajemen 
diperlukan untuk memastikan bahwa GHC tidak hanya menjadi bagian dari strategi sementara, tetapi 
juga menjadi bagian integral dari bagaimana hotel beroperasi dan berinovasi secara berkelanjutan. 
Karyawan perlu diberdayakan dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk berperan 
aktif dalam memajukan tujuan keberlanjutan hotel, sambil terus menghasilkan ide-ide baru dan solusi 
yang inovatif. 
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